FTSP Series :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2024

EVALUASI KINERJA DAN MANAJEMEN
PERSIMPANGAN PADA JALAN KHP HASAN
MUSTOPA-JALAN PADASUKA DI KOTA BANDUNG

FANI VADILA PUTRA, SAMUN HARIS

Program Studi Teknik Sipil Institut Teknologi Nasional Bandung
Email : fanivadilaputra50@gmail.com

ABSTRAK

Persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa—Jalan Padasuka merupakan lokasi yang sering terjadi kemacetan.
Persimpangan ini juga merupakan jalan yang dilalui oleh wisatawan yang menuju ke Saung Angklung Mang
Udjo pada hari kerja maupun hari libur. Oleh karena itu untuk mengetahui kinerja persimpangan Jalan KHP
Hasan Mustopa—Jalan Padasuka maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode PKJI 2023 pada
hari kerja dan pada hari libur. Derajat Kejenuhan menjadi acuan untuk menentukan kinerja simpang dan
dihasilkan kinerja simpang pada hari kerja maupun hari libur tidak memenuhi syarat PKJI 2023. Peningkatan
kinerja simpang dilakukan dengan cara alternatif yaitu, mengubah waktu siklus menjadi 82 detik,
menjadikan 3 fase dan menjadikan terlindung untuk semua pendekat, lalu menambah lebar jalan 1 m untuk
pendekat Timur dan Barat, menambah lebar jalan 1,5 m untuk pendekat Utara. Dengan alternatif tersebut
persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa—Jalan Padasuka memiliki nilai Derajat Kejenuhan yang memenuhi
syarat PKJI 2023. Setelah ditemukan solusi dari masalah persimpangan tersebut, selanjutnya dilakukan
prediksi kinerja simpang pada sepuluh tahun mendatang. Setelah dilakukan perhitungan prediksi kinerja
simpang pada sepuluh tahun mendatang didapatkan hasil bahwa kinerja simpang tersebut tidak memenuhi
syarat PKJI 2023 dan memeriukan lagi peningkatan kinerja simpang.

Kata kunci: Persimpangan, Kinerja, PKJI 2023, Prediksi
1. PENDAHULUAN

Simpang Jalan KHP Hasan Mustopa—-Jalan Padasuka merupakan jalan nasional yang memiliki
pergerakan yang sangat tinggi. Jalan ini setiap harinya dilalui orang-orang yang berangkat kerja
dan sekolah sehingga seringkali terjadi kemacetan akibat volume kendaraan yang terus
meningkat. Selain itu, pada hari libur persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa—Jalan Padasuka
merupakan jalan yang sering dilalui oleh para wisatawan yang menuju ke Saung Angklung Mang
Udjo dengan kebanyakan menggunakan kendaraan Bus yang mempunyai dimensi kendaraan
yang besar sedangkan lebar jalan Padasuka yang kecil sehingga mengakibatkan kemacetan di
simpang tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada
simpang tersebut perlu dilakukan evaluasi simpang untuk mengetahui kinerja simpang pada hari
kerja dan pada hari libur lalu mencari solusi untuk mengatasi kemacetan di simpang tersebut
sehingga simpang tersebut dapat memberikan layanan yang baik bagi pengguna jalan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Klasifikasi Jalan

Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 38 tahun 2004, dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34
tahun 2006, jalan-jalan di perkotaan dibagi dalam sistem jaringan jalan primer dan sekunder:

170



FTSP Series :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2024

1. Sistem jaringan jalan primer
Sistem jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan antar
kawasan perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan perkotaan yang
dihubungkannya. Fungsi jalan sistem jaringan primer menurut PP Nomor 34 tahun 2006
dibedakan sebagai berikut:
a. Jalan Arteri Primer
b. Jalan Kolektor Primer
¢. Jalan Lokal Primer
d. Jalan Lingkungan Primer
2. Sistem Jaringan Jalan Sekunder
Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan
antar kawasan di dalam perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan fungsi
kawasan yang dihubungkannya. Menurut PP Nomor 34 tahun 2006, fungsi jalan dalam
sistem jaringan jalan sekunder dibedakan sebagai berikut:
a. Jalan Arteri Sekunder
b. Jalan Kolektor Sekunder
¢. Jalan Lokal Sekunder
d. Jalan Lingkungan Sekunder

3. METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian
Tahapan penelitian dalam evaluasi simpang tiga bersinyal pada Jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan

Padasuka.
C >

Identifikasi Masalah

Mencari Data Primer Mencari Data Sekunder
L
Pengolahan Data

Evaluasi dengan PKJI
2023

Hasil dan Pembahasan

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan Padasuka, di kota
Bandung.
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3.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan primer, data primer
terdiri dari:

1. Data geometri jalan;

2. Volume lalu lintas; dan

3. Distribusi pergerakan pada simpang.

3.4 Analisis Kinerja Simpang Menggunakan Metode PKJI 2023
Untuk mengetahui kinerja simpang bersinyal, dilakukan dengan tahapan-tahapan tertentu.

v
Langizh A:
Mumetopkan Duta Marekas,

Memetapian Kapasstas Simpang
1 Lekar pendakat din fipe simpang

2 Kapasitas dasar (CO)

3, Faktor keaeloi lebar pendakat (FLF)

4. Fakdor kereksi jalin mayee (FM)

5

7, Faktor korwksi arus balok kiri (FBki)
8. Fakior korekui arus belok kasas (FBka)
9. Faktor koreksi arus jalas minor (Fas)
10. Memghitrrrmg keapasitas simpang ()

|

Langicah ©
Meseapican Kinara Lalu Lintas Simpang

1. Mengjitung desajat kjensuhan (DT}

1 Menghitung tundaan (T)

3 Menghitumg peluang antran (Fa)

4 Mesilzi komerja baln bntas simgang.

|

Langkah D: ‘
Menstapkan Beluran

Haluzean kapusitas simpang adalak C evabiasi bisera
sampang aksisting adalsh DV, T, Pa, dam deukripai

enga

Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian Metode PKJI 2023

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kinerja Simpang Bersinyal pada Kondisi Eksisting

Dari analisis kinerja simpang bersinyal pada Jalan KHP Hasan Mustopa—Jalan Padasuka pada hari
kerja dihasilkan data yang dapat dilihat pada di bawah ini:
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Kinerja Simpang Bersinyal di Hari Kerja

Kode Arus | Kapasitn | Derajat | Rasio ant (smp) Panjang | Rasio | Jumiah Tundaan
Pondakat | Lals | smpijam | Kejanuhan | Hisu Antian | Kendaraan | Kendaraan | Tundasnialy | Tundsangea- | Tundasn | Tundasn
Lintas os RH | Ny na, Totsl | NG Terhenti | Tehens | lintas ralaata | melrik ratsrata | ratarata total
smotam | smpdam o= (m) | sopsmo | smodam | devsmp detsmp detsmp smpdet
a € NOANG, |gamberS| Panjang | RKH N n i TTLeTG Txg
U @ @ @ ) 8 m ") © (10} an 12) (13) 114) 115) 8
u 68| 54z o4sa| o3 00 5. a8 14.9] 0| oo 128 28] 39) 26.4] Tia7
s
T 2077 2012] 13z s a4 83,2 137,8) 1884 207 141a] 2938 a1 52| 10z 212451
8 2270 1738] 1307  ose| 2693 1659] 4353 5752 9s)  aoee|  wams sa18] 136 6054 1aramss
T - Y -
pr—_r— ol 12405 Totat |__ 1583633
e e 00 2883 Kendarman terhentirata-rata stopssmp | 256 Tundnan simpang rata-rataidetismp) | 32637

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Kinerja Simpang Bersinyal di Hari Libur

Kode Arus | Kapasias| Derajat | Raesio Jumish kendaraan anti (smp) Panjong | Resio | Jumiah Tundaan
Pandekat | La | smpijam | Kejenuhan | Hijau Antrian | Kendaraan | Kendaraan | Tundaanlaki | Tundaangeo- | Tundaan | Tundaan
Lintas DJ RH na, NGy Total NQuar Terhens | Tementi | lints rala-rale | mevikrelavain | rataraim total
smplam | smpjam No= (m) | soprmp | smpjam detismp detsmp detmp smp det
a ] NO@HE, | gambar5.6| Panjang |  RKH NKH n e T=TLeTE Txq
[il] ) @ ) 5 (&) fui] ®) ®) (103 i} 2 03) 4 15) 118)
u 247 531 0465|038 01 a0 80| 13.8) 55 0589 179) 223 53] 22 6457,
s
T 1750] 2012 asto] 084 28] 598 62| 855 143 0.762) 1334 18,1 3] 214 37485|
[ 1832 1736| 1085|058 56,6 837 1403) 167.7) 313 1,633 2891 1362 62 1464|  264548)
LTOR(semss) 9 00) 62| 60 ]
o st Bt Total 4495 Tow ;| sosson
e e G e 4076 KenGaraan terhens rats-rata SopMp 1.10) Tundasn simpang 7568)
LENGAN | FASE Waktu Siklus 160 detik
UTARA 1
TIMUR 2
BARAT 2

Gambar 4. 1 Waktu Siklus Kondisi Eksisting

Dilihat dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja simpang pada hari libur lebih baik
dibanding hari kerja, namun keduanya tetap memerlukan peningkatan kinerja simpang karena
masih ada beberapa pendekat yang mengalami kejenuhan yang tidak sesuai ketentuan PJKI 2023.

4.2 Solusi Pemecahan Masalah
Ada beberapa alternatif untuk memperbaiki kinerja simpang bersinyal tersebut di antaranya:
a. Mengatur kembali waktu siklus menjadi 82 detik dan menjadikan 3 fase.

b. Menambah lebar 1 m pada pendekat Timur dan Barat, menambah 1,5 m pada pendekat
Utara.

c. Menjadikan semua pendekat menjadi terlindung.

LENGAN | FASE Waktu Siklus 82 detik
UTARA 1 2
TIMUR 2
BARAT 3 2
Gambar 4. 2 Perbaikan Waktu Sinyal
Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Perbaikan pada Hari Kerja
| Arah lalu |Kapasitas| Derajat |Rasio| Jumiah anti | panjang| Rasio Jumiah Tundaan
5 | intas Kejenuhan |Hijau Antrian | Kendaraan |Kendaraan| Tundaan | Tundaan | Tundaan Tundaan
] Ngi| Ng2 N. |NgmaAx Terhenti | Terhenti | lalulintas | geometri | rata-rata | Total
E q c D, Ry Pa RKH NKH rata-rata | rata-rata T
ry - T Ta | (13p+14) (2)x(15)
SMP/fjam | SMPiam "+ datik detik detk | SMP.detl
E swp| sup| swe | SMP m swe K
(1) @ @) (4) G|l @] ® | @ (10) (1) (12) (13) (14) | (15) (16}
U D68 318 0,843 3 2 ] 13,8 1,177 B15 ¥3,7 f.l Hi.7 12790
s
1 nas 11358 0,843 33 B0 P4l P63 78 4 908 [T Eu.u Xl 246 JTTET]
B 1290 1530 0,843 1,39 21 266 E 8 ALl 9 883 1139 18,6 6 223 28699
Qtotal 970 Total jumiah kendaraan terhenti = ?"” Total tundaan =f‘w"‘ﬁ
Rasio kendaraan terhenti rata-rata = /84 Tundaan simpang rata-rata, P43
detiSMP =
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Perbaikan pada Hari Libur

[Arah lalu [Kapasitas| Derajat |Rasio| Jumlah antri_[Panjang| Rasioc | Jumlah | Tundaan

lintas. Kejenuhan |Hijau Antrian | Kendaraan Kendaraan| Tundaan | Tundaan | Tundaan | Tundaan
Ng2[ N, |NgMAX Terhenti Terhenti lalu lintas | geometri | rata-rata Total

q c D, Ri Pa RKH NKH rata-rata | rata-rata T

@ T Te | (131+4(18)| (2)x(15)

SMPjjam | SMPfjam " detik detik detik | SMP.deti
' ' | swp| swp| sme | SMP " SMP | K
@ (3) (4) G| @®| @] ® () (10) (11) (12) {13) (14) (15) (16}
247 304 0,812 013 16 BT 63 |15 po 1,169 D88 6,5 3 0,6 10007

Kode Pendekat
z
2

CIE

1110 1367 0812 033 1.6 [198 DIS DBLS 45 890 1988 17,2 .7 209 23161
1180 1453 0,812 037 1.6 POR P24 328 #7 874 1032 16 L6 19,6 23128

atom 27| Total jurlah terhonti = 2308 Total turdaan = 56295

Rasio kendaraan terhenti rata-rata = 083

mpang rata-rata, 023

Pada kedua tabel di atas menunjukan bahwa derajat kejenuhan pada hari kerja dan pada hari
libur memenuhi syarat PKJI 2023 yaitu D]<0,85. Maka Alternatif tersebut dijadikan sebagai
pemecah masalah kinerja simpang bersinyal jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan Padasuka.

4.3 Pembahasan
Pada hasil analisis simpang dengan kondisi eksisting dapat dihasilkan derajat kejenuhan bahwa
kinerja simpang pada hari kerja lebih jenuh dibandingkan dengan hari libur. Derajat kejenuhan
yang memenuhi ketentuan PKJI 2023 yaitu:
a. Pada Hari Kerja:
- Pendekat Utara : 0,494
- Pendekat Timur : 1,032
- Pendekat Barat : 1,307
b. Pada Hari Libur:
- Pendekat Utara : 0,465
- Pendekat Timur : 0,870
- Pendekat Barat : 1,055
Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Alternatif dengan solusi mengubah
waktu siklus menjadi 82 detik dengan menjadikan 3 fase dan semua pendekat dijadikan terlindung
dan juga menambah lebar jalan pada semua pendekat mendapatkan hasil yang baik dan
memenuhi ketentuan PKJI 2023.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan acuan derajat kejenuhan, kinerja simpang Jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan Padasuka
kondisi eksisting pada hari kerja dan pada hari libur memerlukan peningkatan kinerja karena tidak
memenuhi PKJI 2023. Solusi yang dipilih yaitu dengan menambah lebar jalan 1 m pada pendekat
Timur dan Barat, menambah 1,5 m pada pendekat utara dan mengubah waktu siklus menjadi 82
detik dan menjadikan 3 fase dengan semua pendekat terlindung.

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan
yaitu: Survei volume lalu lintas dilakukan tidak hanya pada hari kerja untuk mengetahui kondisi
yang paling jenuh, Melakukan pelebaran ruas jalan, karena arus jenuh juga disebabkan oleh lebar
ruas jalan yang terlalu kecil dibandingkan volume kendaraan yang ada, Mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi, karena arus jenuh disebabkan karena volume kendaraan pribadi terlalu
banyak.
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